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Sambutan

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah telah menjadi bagian 
dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan 
Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan yang dimulai sejak 
tahun 2016 ini bertujuan menumbuhkan budaya membaca. 
Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai 
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut.

Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya 
bersumber dari kearifan lokal, penyediaan bahan bacaan 
tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. Melalui 
program penerjemahan pada tahun 2024, telah dihasilkan 
100 buku cerita anak terjemahan Jawa-Indonesia untuk 
pembaca jenjang B-1, yaitu usia 6 s.d. 8 tahun.

Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator 
kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. 
Kami berharap anak- anak menyukai isi cerita yang ada di 
dalam bahan bacaan ini, gemar membaca tumbuh sebagai 
perilaku mereka, dan mereka dapat berkembang dalam 
lingkungan budi pekerti yang luhur.

Ungaran, Agustus 2024
Salam,

Dr. Syarifuddin, M.Hum.

Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
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Atur Sapala

Adhik-Adhik kangelan sinau tambah-tambahan? 
Agus rumangsa kangelan.
Nalika angon, Agus nemu cara sing gampang.
Cara gampang kanggo ngetung tambah-tambahan.
Adhik-Adhik pengin ngerti carane? 
Ayo, melu Agus sinau tambah-tambahan.
Muga-muga padha seneng, ya!

Sekapur Sirih
Adik-Adik kesulitan belajar penjumlahan?
Agus merasa kesulitan.
Saat menggembala, Agus menemukan cara yang mudah.
Cara mudah untuk menghitung penjumlahan. 
Adik-Adik ingin tahu caranya?
Ayo, ikut Agus belajar penjumlahan.
Semoga kalian suka, ya! 

Blora, Maret 2024

Siti Nurjannah

Salam,
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Murid kelas loro lagi sinau tambah-tambahan.

Pira pitu tambah pitu.
Agus bingung anggone mangsuli.

Murid kelas dua sedang belajar penjumlahan.
Bu guru bertanya kepada Agus.
Berapa tujuh ditambah tujuh.
Agus bingung menjawabnya.

Bu Guru ndangu Agus.
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Bu guru ganti pitakonan.
Pira telu tambah telu.
Agus tambah bingung

 
Bu guru mengganti pertanyaan.
Berapa tiga ditambah tiga.
Agus semakin bingung.
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Bu guru banjur ndangu Aji. 
Pira telu tambah telu.
Aji njawab enem.

Bu Guru lalu bertanya kepada Aji.
Berapa tiga ditambah tiga.
Aji menjawab enam.
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Agus isin banget.
Agus ora mudheng tambah-tambahan.

Bubar sekolah Agus ora mulih bareng kanca-kancane.

Agus malu sekali.
Agus tidak paham penjumlahan.

Usai sekolah, Agus tidak pulang bersama teman-temannya.
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Tekan ngomah Agus mangan lawuh tempe.
Agus njupuk tempe siji.

Krasa kurang, Agus njupuk maneh loro.
Siji, loro, telu, Agus ngetung tempe.

Sampai rumah Agus  makan lauk tempe.
Agus mengambil satu tempe.

Merasa kurang, Agus mengambil lagi dua.
Satu, dua, tiga, Agus menghitung tempe.
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Agus diajak Ali angon wedhus.
Ali kuwi kakangne Agus.
Agus dipasrahi ngurus wedhus lanang lima.
Ali ngurus wedhus wedok karo cempe.

Agus diajak Ali menggembala kambing.
Ali adalah kakak laki-laki Agus.
Agus diberi tugas mengurus lima ekor kambing jantan.
Ali mengurus kambing betina dan anaknya.
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Agus nggiring wedhus menyang lapangan.
Ali ngetutke ning mburine.
Wedhuse Agus diangon cedhak wit lamtoro.
Wedhuse Ali diangon rada adoh.

Agus menggiring kambing ke lapangan.
Ali mengikuti dari belakang.
Kambing Agus digembala dekat pohon lamtoro.
Kambing Ali digembalakan agak jauh.
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Agus bosen nunggoni wedhus.
Agus banjur ngetung wedhuse.
Siji, loro, telu.
Wedhus sing ireng ana telu.

Agus bosan menunggui kambing.
Agus lalu menghitung kambingnya.
Satu, dua, tiga.
Kambing yang hitam ada tiga.
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Siji, loro, hmm…
Wedhus sing belang ireng putih ana loro.
Siji, loro, telu, papat, lima.
Berarti kabeh ana lima.

Satu, dua, hmm…
Kambing yang belang hitam putih ada dua.
Satu, dua, tiga, empat, lima. 
Berarti semuanya ada lima.
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Lo, Agus bisa tambah-tambahan.
Agus jingkrak-jingkrak dhewe.
Ali gumun weruh Agus.
Ali nyedhak, banjur takon ana apa.

Lo, Agus bisa penjumlahan.
Agus melompat kegirangan.
Ali heran melihat Agus.
Ali mendekat, lalu bertanya ada apa.



Agus mesam-mesem dhewe.
Agus crita yen mau isuk dheweke isin.

Nanging, saiki wis bisa ngetung wedhus. 

Agus senyum-senyum sendiri.
Agus cerita kalau tadi pagi ia malu.
Malu karena tdak paham penjumlahan.
Namun, sekarang sudah bisa menghitung kambing.

11

Isin amarga ora mudheng tambah-tambahan.
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Ali ngguyu kemekelen. 
Agus marani cempe sing diangon Ali.
Siji, loro, telu. 
Cempe sing ireng ana telu.

Ali tertawa terbahak-bahak.
Agus menghampiri anak kambing yang digembala Ali.
Satu, dua, tiga. 
Anak kambing yang hitam ada tiga.
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Siji, loro, hmm….
Cempe sing putih ana loro.

Agus umak-umik karo mikir. 
Agus ijik bingung.

Satu, dua, hmm….
Anak kambing yang putih ada dua.
Agus menggumam sambil berpikir.  

Agus masih bingung.
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Siji, loro, telu.Siji, loro, telu.
Cempe sing ireng ana telu. Cempe sing ireng ana telu. 

Siji, loro, cempe sing putih ana loro. Siji, loro, cempe sing putih ana loro. 

Berarti cempene ana lima.Berarti cempene ana lima.

Satu, dua, tiga.Satu, dua, tiga.
Anak kambing yang hitam ada tiga.Anak kambing yang hitam ada tiga.

Satu, dua, anak kambing  putih ada dua.Satu, dua, anak kambing  putih ada dua.
Berarti anak kambingnya ada lima.Berarti anak kambingnya ada lima.
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RBandhote lima, cempene lima, dadi sepuluh.
Agus genti ngetung wedhus sing wedok.

Siji, loro, telu, papat.
Wedhus wedoke ana papat. 

Dadi, kabeh ana pira ya? 

Kambing jantan lima, anak kambing lima, sepuluh.
Agus ganti menghitung kambing betina.

Satu, dua, tiga, empat.
Kambing betinanya ada empat. 
Jadi, semuanya ada berapa ya?
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Agus takon Ali, pira sepuluh tambah papat?
Ali mangsuli patbelas.

Agus seneng wis mudheng tambah-tambahan. 

Agus menanyai Ali, berapa sepuluh ditambah empat.
Ali menjawab empat belas.

Agus senang sudah paham penjumlahan. 
Wah, kambing Agus banyak! 

Wah, wedhuse Agus akeh!
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Glosarium

bandot : kambing jantan dewasa

 : anak kambing atau domba yang masih 
menyusu

gembala  : penjaga atau pemiara binatang (ternak); 
pengangon; tukang angon

cempe
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Agus isin. 
Dheweke ora bisa mangsuli pandangune Bu Guru. 
Bu Guru ndangu ngenani tambah-tambahan.
Agus rumangsa angel anggone mangsuli.
Nanging, nalika angon wedhus, Agus gumun.

Ora angel kaya nalikane ing sekolahan. 
Agus dadi seneng sinau  tambah-tambahan. 
Kira-kira kepriye ya carane Agus sinau? 

Agus malu.
Ia tidak bisa menjawab pertanyaan Bu Guru.
Bu guru bertanya mengenai penjumlahan. 
Agus merasa kesulitan menjawabnya.
Namun, saat menggembala kambing, Agus heran.
Ia merasa penjumlahan tidak sulit.
Tidak sesulit seperti saat di sekolah. 
Agus jadi senang belajar penjumlahan. 
Kira-kira bagaimana cara Agus belajar, ya?

Rumangsane tambah-tambahan ora angel.


